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ABSTRACT

The purpose of this study is to be able to analyze the performance of organizations published by researchers
in Indonesia by strengthening articles managed by research sources during the Covid-19 pandemic which
has an impact on data collection that cannot be directly spacious because it is constrained by the Covid-
19 pandemic, but in this way the researcher can process the data obtained from the researchers into several
categories, including research titles, abstracts, and keywords based on organizational performance. focus.
In the organizational structure of the Banten Provincial Public Works and Spatial Planning Office, there
are Regional Technical Implementation Units (UPTD) that manage technical work in the field, one of which
is the Regional Technical Implementation Unit (UPTD) Cidurian - Cisadane Watershed Management
(DAS), where the population density level is quite a lot and the work area is quite heavy with a fairly high
performance with the Covid-19 performance in the Regional Technical Implementation Unit (UPTD)
Cidurian - Cisadane for the Watershed Management (DAS) experiencing good indicators that were
previously not achieved with the national disaster Covid-19 employee performance cannot be surveyed and
fielded, therefore in the new life order in the Covid-19 pandemic conditions, the UPTD Regional Technical
Implementation Unit for the Management of the Cidurian - Cisadane Watershed (DAS) can adjust
conditions by maintaining the Health protocol.

Keywords: Organizational Performance; Management of the watershed; Covid-19 Pandemic
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PENDAHULUAN

Kinerja merupakan sebuah gambaran
mengenai tingkat pencapaian suatu program
dalam sebuah organisasi. Seiring
pelaksanaannya, organisasi dituntut untuk dapat
bersaing memberikan pelayanan prima, tidak
terkecuali  organisasi  Pemerintah  dimana
Pemerintah adalah sebagai pelayan masyarakat
maka di tuntut untuk dapat memberikan
pelayanan prima kepada masyarakat. Pada
kenyataan nya akhir-akhir ini kinerja Pemerintah
sedang menjadi perhatian khusus masyarakat
menginggat masih banyak nya keluhan-keluhan
mengenai rendah pelayanan Pemerintah kepada
masyarakat yang arti nya masyarakat berharap
dan  terus menuntut agar  Pemerintah
memperbaiki tata kelola pelayanan, salah satu
nya berkaitan dengan kinerja organisasi.

Pemerintah yang berkaitan langsung
terutama pengguna air yang membutuhkan
pelayanan dari Pemerintah untuk jaringan irigasi
pada masyarakat daerah aliran sungai (DAS)
Cidurian-Cisadane. Pemerintah Provinsi Banten
sesuai dengan Undang-undang nomor 23 tahun
2000 tentang Pembentukan Provinsi Banten,
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Banten
No. 33 Tahun 2005 tentang Pembentukan,
Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Balai
Pengelolaan Sumber Daya Air pada Dinas
Pekerjaan Umum Provinsi Banten serta Peraturan
Gubernur Banten No. 48 Tahun 2005 tentang
UPTD Pengelolaan Daerah Sungai Cidurian-
Cisadane yang sebelumnya disebut Balai PSDA.
Wilayah Sungai Cidurian-Cisadane
berkedudukan di Wilayah Kota Tangerang adalah
Unit Kerja Dinas Pekerjaan Umum telah
beberapa kali mengalami perubahan susunan
organisasi dan Tata Kerja yang dituangkan dalam
Surat Keputusan Gubernur Provinsi Banten sejak
berdirinya SK.GUB. Nomor 171 Tahun 2001
tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Balai Pengelolaan Sumber Daya Air
sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
pada Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Banten
sampai dengan kemudian berdasarkan Peraturan
Gubernur Banten no. 33 tahun 2005 tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai
Pengelolaan Sumber Daya Air, pada Dinas
Pekerjaan Umum Provinsi Banten. UPTD

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Cidurian-
Cisadane dimana bentuk kerjasama antara
pemerintah pusat dengan pemerintah daerah
terkait pengelolaan DAS Cisadane adalah
terbentuknya sebuah tim koordinasi yang
bernama Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber
Daya Air (TKPSDA) Ciliwung Cisadane.
TKPSDA Ciliwung Cisadane berdasarkan
keputusan Meteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 917//KPTS/M/2018
Tentang  Pembentukan  Tim  Koordinasi
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Ciliwung Cisadane yang merupakan wadah
koordinasi yang dibentuk untuk menyelaraskan
kepentingan antar instansi dalam pengelolaan
sumber daya air pada Wilayah Sungai Ciliwung
dan Sungai Cisadane.

Didalam struktur organisasi Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi
Banten terdapat UPTD-UPTD unit teknis yang
mengelola pekerjaan teknis dilapangan salah
satunya adalah UPTD Pengelolaan DAS
Cidurian-Cisadane. UPTD Pengelolaan DAS
Cidurian-Cisadane dimana wilayah yang tingkat
kepadatan penduduknya cukup banyak dan
wilayah kerjanya yang cukup relatif berat dengan
kinerja kerja yang cukup tinggi dengan cakupan
wilayah Kota Tangerang, Kab Tangerang dan
Tangerang Selatan.

Maka dari itu wilayah kerja yang cukup
berat dengan kinerja yang cukup tinggi UPTD
Pengelolaan DAS Cidurian-Cisadane terdapat
Permasalahan program kinerja yang tidak
tercapai pada program pembangunan sumberdaya
air dengan kegiatan pemeliharaan fungsi jaringan
sumberdadya air pada UPTD Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai Cidurian — Cisadane mengalami
kendala untuk pengerjaan fisik dan survey
lapangan tidak dapat dilaksanakan karena
dampak dari pandemic Covid-19
Gambar Tabel Perhitungan Matrik Realisasi
Kinerja T.A 2020 April
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(Sumber: UPTD Pengelolaan DAS Cidurian-
Cisadane 2021)

Pada penelitian ini untuk melihat
bagaimana kinerja UPTD DAS Cidurian-
Cisadane pada pegawai negeri sipil era pandemi
Covid-19 merujuk pada artikel I Gede Iswara
Yudhasena dan IG. A. M. Asri Dwija Putri (2019)
yang meneliti tentang Pengaruh  Good
Government Governance, Pengendalian Intern,
dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja
Organisasi Perangkat Daerah (OPD), penelitian
yang dilakukan oleh | Gede Iswara Yudhasena
dan IG. A. M. Asri Dwija Putri membahas varibel
bebas yaitu Good Government Governance,
Pengendalian Intern, dan Budaya Organisasi,
sedangkan penulis melakukan penelitian dengan
variable bebas mengenai struktur organisasi
(Yudhasena & Putri, 2019). Selanjutnya oleh
Lalu Parjadinata, Surati dan Dwi Putra Buana
Sakti (2019) yang meneliti tentang Pengaruh
Struktur  Organisasi, Kepemimpinan dan
Kompetensi Pegawai terhadap Efektivitas
Pelayanan Program One Day Service di Kantor
Pertanahan Kota Mataram, penelitian yang
dilakukan oleh Parjadinata dkk membahas
varibel bebas yaitu Efektifitas Pelayanan,
sedangkan penulis melakukan penelitian dengan
variable mengenai kinerja organisasi (Parjadinata
et al., 2019).

Kinerja organisasi yang dikemukakan
oleh Bastian dalam Hessel Nogi (Tangkilisan,
2005, 175) sebagai gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu
organisasi, dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
misi, dan visi organisasi tersebut. pendapat
Bastian dalam  Hessel Nogi tersebut,
Encyclopedia of Public Administration and
Public Policy. Selanjutnya, Atmosoeprapto
dalam Hessel Nogi Tangkilisan mengemukakan
Kinerja suatu organisasi akan sangat dipengaruhi
oleh faktor internal maupun eskternal sebagai
berikut:

Faktor eksternal yang terdiri dari: Faktor
politik, Faktor ekonomi, Faktor social

Faktor internal yang terdiri dari: Tujuan
organisasi Struktur organisasi Sumber daya
manusia, Budaya organisasi
(Tangkisilan,2005:181-182).

Kinerja organisasi merupakan ukuran dari
keberhasilan kegiatan organisasi yang mana

diperlukan metode yang dapat mengukur kinerja
tersebut. Menurut Amitai Etzioni (T. Keban,
2008, 227) kinerja organisasi menggambarkan
seberapa jauh suatu organisasi merealisasikan
tujuan akhirnya. Sedangkan menurut Bastian
(Tangkilisan, 2005:175) kinerja organisasi adalah
gambaran  mengenai  tingkat  pencapaian
pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam
upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi tersebut (Tangkilisan, 2005).

Jadi Kinerja  organisasi  adalah
kemampuan organisasi untuk melaksanakan
setiap tugas-tugas yang diberikan kepada
organisasi untuk mencapai sasaran, tujuan, misi
dan visi organisasai yang telah ditentukan.
Sedangkan untuk indikator kinerja  yang
diungkapkan oleh (Dwiyanto, 2008, 50-51) yaitu:
Responsivitas adalah kemampuan organisasi
publik dalam mengenali kebutuhan masyarakat
dalammenyelenggarakan pelayanan publik.
Responsibilitas  adalah  kemampuan  yang
menunjukkan  tingkat  kesesuaian  antara
penyelenggaraan pemerintahan dengan hukum
dan peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan.
Kualitas Layanan adalah kemampuan organisasi
pelayanan publik untuk memberikan pelayanan
yang dapat memuaskan para pengguna jasa baik
melalui pelayanan teknis maupun pelayanan
administrasi. Isu mengenai kualitas layanan
cenderung menjadi semakin penting dalam
menjelaskan kinerja organisasi pelayanan publik.
Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai
rasio antara input dan output, artinya
perbandingan sejauh mana upaya yang dilakukan
dengan hasil yang diperolehnya dalam periode
tertentu. Hasil yang dicapai dapat berupa barang
Akuntabilitas  yaitu  Akuntabilitas  publik
menunjukkan pada seberapa besar kebijakan dan
kegiatan organisasi publik tunduk pada pejabat
politik yang dipilih oleh rakyat

Dengan  pemberlakuan  pembatasan
kegiatan masyarakat maupun pemerintahan di
Indonesia Berdasarkan Instruksi Menteri Dalam
Negeri Nomor 34 tahun 2021 tentang
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat
di wilayah Jawa dan Bali pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar juga pada sektor esensial
pemerintahan yang memberikan pelayanan
publik tidak dapat terlaksana dengan baik
dikarenakan adanya wabah pandemi covid-19
olen karena itu pemerintahan pun harus
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melaksanakan ketentuan tersebut dan membuat
kebijakan yang mengarah kepada pengenaan
sanksi sebagaimana pada pasal 68 sampai dengan
pasal 78 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014
Tentang Pemerintahan Daerah maka pemerintah
harus mengambil sistem keputusan kebijakan
yang berlaku pada saat ini. Keterbatasan
penelitian dalam kondisi sekarang ini di karena
beberapa alasan dimana peneliti hanya
mengambil studi dari

METODE

Dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data melalui studi
literature. sumber data yang digunakan penulis
dalam penelitian ini adalah data sekunder, berupa
buku-buku, jurnal, laporan yang berhubungan
dengan isu yang sedang dikaji dan Artikel ini
menggunakan  pendekatan  kualitatif ~ yang
menurut J. W. Creswell pendekatan kualitatif
merupakan metode-metode untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh
sejumlah individu atau sekelompok orang
dianggap berasal dari masalah sosial (Creswell,
2014) dengan teknik pengumpulan data berupa
studi literatur. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah studi pustaka, yaitu metode
pengumpulan data yang diarahkan kepada
pencarian data dan Informasi melalui dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto,
gambar maupun dokumen elektronik yang dapat
mendukung  proses penulisan  (Sugiyono,
2005:83). Oleh karena itu, guna mendapatkan
data yang relevan, lebih mendalam, lengkap,
kredibel, dan bermakna dalam penyusunan artikel
yang berjudul “Kinerja Organisasi UPTD dalam
Tatanan Kehidupan Era Baru Pada Kondisi
Pandemi Covid-19 Di Indonesia”,

HASIL

Dalam penilaian kinerja, birokrasi publik
tidak cukup hanya dilakukan dengan
menggunakan indikator-indikator yang melekat
pada birokrasi itu, seperti efisiensi dan
efektivitas, tetapi harus dilihat juga dari
indikator-indikator yang melekat pada pengguna
jasa, seperti kepuasan pengguna jasa, dan
responsivitas. Sehingga dalam kaitannya ingin
menilai kinerja yang telah dilakukan oleh

organisasi publik maka untuk mengukur kinerja
birokrasi publik dapat digunakan indikator
responsivitas, indikator responsibilitas, indikator
kualitas  layanan, indikator  produktivitas.
Beberapa jumlah olahan penelitian terkait kinerja
organisasi yang diolah berdasarkan artikel yang
berkaitan dengan Kkinerja organisasi dimasa
pandemi Covid-19 Dalam pemberian pelayanan
kepada masyarakat, hasil kerja masing-masing
pegawai telah membuat target kerjanya dan
tercapai dengan baik.

Kuantitas juga dapat dilihat dari
bagaimana  meningkatnya pelayanan dan
administrasi, terutama disaat pandemi Covid-19
yang mana pegawai mengalami adaptasi
prosedural kinerja yang baru. dipahami dari
tingkat kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan
yang baik yang dimaksud adalah tindakan dalam
meminimalisir kesalahan sehingga pekerjaan
yang dihasilkan terlihat baik dan terampil dan
tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan
lebih cepat. Kualitas juga dapat dilihat dari
bagaimana meningkatnya pelayanan administrasi
perkantoran, terutama disaat pandemi Covid-19
yang mana pegawai mengalami adaptasi
prosedural kinerja yang baru. Untuk itu pada
UPTD Pengelolaan DAS Cidurian-Cisadane
setelah 6 bulan menyesuaikan dengan tatanan
baru di era pandemic covid 19 mengalami
penyesuaian dengan keadaan kinerja yang baik
dan tidak mengalami berbagai kendala
dikarnakan sesuai aturan dan prosedur dari
pemerintah yang mengharuskan taat prokes pada
setiap kegiatan dalam hal ini bisa dilihat pada
gambar Matrik Perhitungan Realisasi Kinerja
Perbulan T.A. 2020 Pada Bulan Oktober

Gambar: Matrik Perhitungan Realisasi Kinerja
Perbulan T.A. 2020 Pada Bulan Oktober

(Sumber: UPTD Pengelolaan DAS Cidurian-
Cisadane 2021)
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Bisa dilihat dalam UPTD Pengelolaan
DAS Cidurian-Cisadane 1 tahun menyesuaikan
dengan tatanan baru di era pandemic covid 19
mengalami penyesuaian dengan keadaan kinerja
yang cukup signifikan dalam wilayah kerjanya
yang cukup relatif berat dengan kinerja kerja
yang cukup tinggi yang baik dan tidak mengalami
berbagai kendala dikarnakan sesuai aturan dan
prosedur dari pemerintah yang mengharuskan
taat prokes pada setiap kegiatan dalam dilihat
pada gambar dibawah:
Gambar: Matrik Perhitungan Realisasi Kinerja

seorang aparatur berbanding lurus dengan
semangat kerja, tanggung jawab terhadap
pekerjaan dan disiplin kerja Biaya Dijelaskan
dalam peraturan pemerintah yang menjelaskan
terkait kinerja berkaitan dengan unsur biaya yaitu
penggunaan dana vyang dibutuhkan untuk
menyelesaikan kegiatan dalam target Kinerja.
Penyediaan anggaran ditujukan untuk membantu
manajemen  dalam  pelaksanaan  fungsi
perencanaan, koordinasi, pengawasan dan juga
sebagai pedoman pencapaian target kinerja
pegawai.

Target Razallzas1 KIncrja
Program Sub Keglatan | Target |Equivalen T ooser | T FUDISILR
Capalam Satuan sk Dutput Fi Capalan | Bobot [Eguivalen| Realisas)
slk
PERGELOLA
M SUIRIM R
Davs AR
Laparan Sulanan Reallsasl
BA > ¥ ¥ 4
[anin) S » (SR Koglztan SAKID 1 Iarkanmen I 1 2| MEL
n i Tak el e
0.z 5o one EeEmmla T J I Dokumen|  0.20 L 020 | 10000
Dukumen|
Dokumen Felassanzan
Pemciharaan Rutln dan Berks'a
L5 ) 1500 Sia Petugss PRS- pada 13(1ga 1 Dokumar: D6l i 0.61 | 100.00
belas] S dan 1 [satu) ancan
ar |1 Dokl |
Dukinmen Frlscsmnen
P haira. Rutin Babad
oL | iggg emerhaman Rt RaBadatl . popimen|  pen | 1s oL | 10000
Menpnt = el Sl cdun Tamion
Al K| |
[EHTSTTE Frlugnmi=an
QUTRLT P k 2 In Ferbaik
. emeiharaan Er<als aroalkan
Chpriiachi dan 0ol 1500 - - . 1 Cakumen: 0.61 1 0.1 100.00
- Magar Fengaman Tandon Alr |1
Premelilimaan ok
ok|
Embiung dam -
a Dokumen Felassanzan
Femmimpung G )
. Pemsiharasn Beerkals
Lairmya
[e Rk} 1200 pemberaban luepoar poda 1 E Ckumen: 0.6l E] 0.eL 100.00
[=afu Sibu d=n 1 [sa%u) Tancan Gir
|2 Dok]
Dokumen Paladsanzan
oGl 1200 Penavpanan Dararal Bensana 1 i Ckumen: 0.61 o
Dok|
Bakuiren Beabanas
5L 1200 axrcs  dan Inven Emrizms |1 1 Dikuman: 0.51 1 0.EL 100.00
Dokumen|
A0 | 1o 23 - a4 — 1,931 b

Perbulan T.A. 2021 Pada Bulan April
PEMBAHASAN
Penggunaan waktu dalam bekerja sangat

mempengaruhi hasil dan target yang akan dicapai
sehingga Kinerja aparatur dapat dikatakan baik
dan efisien apabila dalam melaksanakan
pekerjaannya betul-betul memperhatikan
penggunaan waktu dan manajemen dalam
bekerja. Aspek-aspek dari penggunaan waktu
dalam  bekerja  yaitu  meliputi  tingkat
ketidakhadiran, keterlambatan dan waktu dalam
bekerja yang efektif atau jam kerja hilang.
Tingkat kehadiran pegawai mempengaruhi
kinerja yang mana tingkat kehadiran seorang
pegawai baik jika mengetahui tugas dan
fungsinya dengan baik. Tingkat ketidak hadiran

Kinerja organisasi untuk melaksanakan
setiap tugas-tugas yang diberikan kepada
organisasi untuk mencapai sasaran, tujuan, misi
dan visi organisasai yang telah ditentukan. untuk
indikator Kinerja yang diungkapkan (Agus
Dwiyanto, 2008, 50-51) Dalam penilaian Kinerja,
birokrasi publik tidak cukup hanya dilakukan
dengan menggunakan indikator-indikator yang
melekat pada birokrasi itu, seperti efisiensi dan
efektivitas, tetapi harus dilihat juga dari
indikator-indikator yang melekat pada pengguna
jasa, seperti kepuasan pengguna jasa, dan
responsivitas. Sehingga dalam kaitannya ingin
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menilai kinerja yang telah dilakukan oleh
organisasi publik maka untuk mengukur kinerja
birokrasi publik dapat digunakan indikator
responsivitas, indikator responsibilitas, indikator
kualitas layanan, indikator produktivitas.

Responsivitas  adalah ~ kemampuan
organisasi  untuk  mengenali  kebutuhan
masyarakat dalam menyelenggarakan pelayanan
publik. Responsivitas sangat diperlukan dalam
pelayanan publik karena hal tersebut merupakan
bukti kemampuan organisasi untuk mengenali
kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan
prioritas pelayanan serta mengembangkan
program-program pelayanan publik sesuai
dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat.
Dalam Artikel ini responsivitas atau daya tanggap
berarti kemampuan dari UPTD Pengelolaan DAS
Cidurian-Cisadane  dalam  merespon  dan
menanggapi apa yang menjadi permasalahan dan
keinginan dari masyarakat, dalam hal ini
responsivitas ditunjukkan dengan seberapa besar
daya tanggap pegawai UPTD Pengelolaan DAS
Cidurian-Cisadane dalam melakukan proses
untuk menyesuaikan dengan keadaan kondisi
kehidupan era baru pada kondisi pandemi covid-
19 Responsivitas UPTD Pengelolaan DAS
Cidurian-Cisadane masih rendah pada bulan
April 2020. Walaupun tidak ditemukan keluhan
dari masyarakat yang berada dikawasan DAS
Cidurian-Cisadane.

Responsibilitas adalah kemampuan yang
menunjukkan  tingkat  kesesuaian  antara
penyelenggaraan pemerintahan dengan hukum
dan peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan.
Indikator ini digunakan untuk mengetahui
pelaksanaan kegaiatan yang ada di UPTD
Pengelolaan DAS Cidurian-Cisadane apakah
sudah sesuai dengan peraturan sistem, dan
prosedur yang telah ditetapkan atau belum.
Responsibilitas menunjukkan kesesuaian antara
pelaksanaan kegiatan Pemeliharaan Fungsi
Jaringan Sumber Daya Air Das oleh UPTD
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Cidurian-
Cisadane dengan prosedur/peraturan hukum yang
berlaku. Berdasarkan reduksi hasil wawancara
secara umum reponsibilitas di  UPTD
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Cidurian-
Cisadane dinilai sudah sangat baik, karena sudah
sesuai dengan prinsip dan kebijakan yang ada.
Hal tersebut bisa dilihat dalam pelaksanaan yang

sudah sesuai dengan peraturan atau prosedur
yang sudah ditetapkan.

Kualitas pelayanan Dari hasil wawancara
yang telah dilakukan kualitas layanan UPTD
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Cidurian-
Cisadane sudah sesuai dengan yang diharapkan
masyarakat. Masyarakat merasa puas akan
pelayanan yang diberikan oleh UPTD
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Cidurian-
Cisadane. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan yang diberikan oleh UPTD
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Cidurian-
Cisadane telah mampu memenuhi harapan atau
kebutuhan masyarakat. Kepuasan masyarakat
akan pelayanan merupakan salah satu kunci
keberhasilan suatu organisasi pelayanan publik.
Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai
rasio antara input dan output, artinya
perbandingan sejauh mana upaya yang dilakukan
dengan hasil yang diperolehnya dalam periode
tertentu. Hasil yang dicapai dapat berupa barang
ataupun jasa tergantung dari organisasi yang
menghasilkannya. Ukuran ini menunjukkan
kemampuan organisasi untuk menghasilkan
keluaran yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Dalam penelitian kali ini konsep produktivitas
yang dibahas mengenai apakah realisasi dari
pelayanan fungsi jaringan sumberdaya air
mencapai target yang ditetapkan sebelumnya
atau tidak serta apakah terdapat peningkatan
produktivitas dari tahun-tahun sebelumnya atau
tidak. Dari hasil wawancara maka dapat diketahui
bahwa Produktivitas dari UPTD Pengelolaan
Daerah Aliran Sungai Cidurian-Cisadane dalam
pelayanan fungsi jaringan sumberdaya air sudah
optimal dari bulan April 2020 hingga saat ini, dari
realisasi perolehan bulan April 2020 sampai
dengan bulan April 2021 mengalami pencapaian
yang melebihi target sekaligus mengalami
peningkatan.

Kinerja organisasi juga dipengaruhi oleh
faktor- faktor pendukung dan penghambat baik
dari dalam organisasi itu sendiri maupun dari luar
organisasi. Berdasarkan dari hasil penelitian
maka dapat diketahui bahwa Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai Cidurian-Cisadane dipengaruhi
oleh beberapa faktor pendukung dan penghambat
yang mempengaruhi kinerja organisasi dalam
melaksanakan Pelaksanaan Pemeliharaan Rutin
berkala fungsi jaringan sumberdaya air. Faktor
pendukung kinerja UPTD Pengelolaan Daerah
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Aliran Sungai Cidurian-Cisadane dalam segi
internal atau dari dalam organisasi itu sendiri,
terdiri dari Sumber daya manusia, Peralatan uji
yang lengkap, Sarana dan prasarana pendukung
yang memadai, Dukungan dari pemimpin dan
Sistem Informasi Manajemen yang baik.
Pemenuhan SDM sangatlah penting dalam
Pelaksanaan Pemeliharaan Rutin berkala fungsi
jaringan sumberdaya air, karena dengan
terpenuhinya SDM maka pelaksanaan kinerja
akan menjadi lebih mudah dan tidak ada pegawai
yang melakukan kerja ganda. Selain itu SDM
yang berkualitas juga sangat berpengaruh dalam
mendukung Kinerja. Sarana dan prasarana
merupakan faktor yang penting dalam
menghasilkan Kkinerja yang optimal. UPTD
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Cidurian-
Cisadane telah memiliki sarana dan prasaran
yang dapat mendukung dalam melaksanakan
Pelaksanaan Pemeliharaan Rutin berkala fungsi
jaringan sumberdaya air. Dukungan dari
pemimpin sangat diperlukan pegawai dalam
melaksanakan kinerja masing-masing.
Kepemimpinan akan sangat berpengaruh
terhadap kinerja pegawai dalam suatu organisasi.
Hal ini mengindikasikan bahwa bawahan akan
memiliki kinerja melebihi apa yang diisyaratkan
oleh organisasi jika kepemimpinan efektif.
Sedangkan faktor penghambat organisasi
dari segi internal terdiri dari minimnya alokasi
dana, keterbatasan dana anggaran karena alokasi
dana tersebut dialokasikan kepada bantuan
bencana covid-19, dimana untuk memberikan
pelayanan optimal pada publik menjadi masalah
yang sangat penting dalam Pelaksanaan
Pemeliharaan Rutin berkala fungsi jaringan
sumberdaya air. Peningkatan pelayanan publik di
UPTD Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
Cidurian-Cisadane membutuhkan dana yang
tidak sedikit, karena dana merupakan alat yang
digunakan untuk memperlancar suatu kegiatan.
Struktur organisasi yang kompleks. Struktur
organisasi yang ada di UPTD terdiri dari banyak
sub-sub  bagian, sehingga ada banyak
kepentingan dan kewenangan, dan hal ini
tentunya akan mempengaruhi kinerja organisasi,
khususnya dalam peningkatan pelayanan.

SIMPULAN

Dalam penilaian kinerja, birokrasi publik
tidak cukup hanya dilakukan  dengan
menggunakan indikator-indikator yang melekat
pada birokrasi itu, seperti efisiensi dan
efektivitas, tetapi harus dilihat juga dari
indikator-indikator yang melekat pada pengguna
jasa, seperti kepuasan pengguna jasa, dan
responsivitas. Sehingga dalam kaitannya ingin
menilai Kkinerja yang telah dilakukan oleh
organisasi publik maka untuk mengukur kinerja
birokrasi publik dapat digunakan indikator
responsivitas, indikator responsibilitas, indikator
kualitas layanan, indikator produktivitas.

Responsivitas kemampuan organisasi
untuk mengenali kebutuhan masyarakat dalam
menyelenggarakan pelayanan publik.
Responsivitas sangat diperlukan dalam pelayanan
publik karena hal tersebut merupakan bukti
kemampuan  organisasi  untuk  mengenali
kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan
prioritas  pelayanan serta mengembangkan
program-program pelayanan publik  sesuai
dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Serta
responsibilitas kemampuan yang menunjukkan
tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan
pemerintahan dengan hukum dan peraturan dan
prosedur yang telah ditetapkan. Indikator ini
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan
kegaiatan yang ada di UPTD Pengelolaan DAS
Cidurian-Cisadane apakah sudah sesuai dengan
peraturan sistem, dan prosedur yang telah
ditetapkan atau belum.

Kualitas pelayanan dapat perbedaan
antara harapan pelanggan akan suatu pelayanan
dengan persepsi mereka akan pelayanan yang
mereka terima. Saat harapan pelanggan lebih
rendah dari persepsi terhadap pelayanan yang
diperoleh, maka hal tersebut menjadi kejutan
yang  menyenangkan  bagi = Masyarakat.
Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai
rasio antara input dan output, artinya
perbandingan sejauh mana upaya yang dilakukan
dengan hasil yang diperolehnya dalam periode
tertentu. Hasil yang dicapai dapat berupa barang
ataupun jasa tergantung dari organisasi yang
menghasilkannya.

Kinerja organisasi juga dipengaruhi oleh
faktor-faktor pendukung dan penghambat baik
dari dalam organisasi itu sendiri maupun dari luar
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organisasi. Berdasarkan dari hasil penelitian
maka dapat diketahui bahwa Pengelolaan Daerah
Aliran Sungai Cidurian-Cisadane dipengaruhi
oleh beberapa faktor pendukung dan penghambat
yang mempengaruhi kinerja organisasi dalam
melaksanakan Pelaksanaan Pemeliharaan Rutin
berkala fungsi jaringan sumberdaya air.
Sedangkan faktor penghambat organisasi dari
segi internal terdiri dari minimnya alokasi dana,
keterbatasan dana anggaran karena alokasi dana
tersebut dialokasikan kepada bantuan bencana
covid-19, dimana untuk memberikan pelayanan
optimal pada publik menjadi masalah yang sangat
penting dalam Pelaksanaan Pemeliharaan Rutin
berkala fungsi jaringan sumberdaya air.
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